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ABSTRAK 

Latar Belakang : Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 siswa kelas V SDN 
Kertaungaran, diketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam berkonsentrasi saat belajar, yang disebabkan oleh suara bising, 
ketidaktertarikan pada materi, metode belajar monoton, serta gangguan dari 
pikiran bermain dan penggunaan gadget. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan efektivitas brain gym dan congklak terhadap 
konsentrasi belajar anak sekolah dasar di SDN Kertaungaran, Kuningan, tahun 
2025. 
Metode : Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain two-
group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V 
berjumlah 50 orang, dengan sampel 36 siswa yang terbagi ke dalam dua 
kelompok (brain gym dan congklak), masing-masing 18 siswa. Instrumen yang 
digunakan yaitu Army Alpha Intelligence Test (AAIT) dan lembar observasi 
konsentrasi. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis 
bivariat menggunakan uji Wilcoxon dan Mannwhitney. 
Hasil : Sebelum intervensi, seluruh responden (100%) memiliki konsentrasi 
belajar kategori sedang. Setelah brain gym, 55,6% meningkat ke kategori 
sangat tinggi, sedangkan setelah terapi bermain congklak, 61,1% meningkat ke 
kategori tinggi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) pada 
kedua kelompok, yang berarti terdapat peningkatan konsentrasi yang signifikan 
setelah diberikan intervensi. Namun, uji Mann-Whitney menghasilkan nilai p = 
0,814 (p > 0,05), menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kedua metode. 
Kesimpulan : Intervensi brain gym maupun congklak sama-sama efektif 
meningkatkan konsentrasi belajar. Disarankan sekolah mengintegrasikan 
kedua metode ke dalam aktivitas pembelajaran. 

Kata Kunci : brain gym, congklak, konsentrasi, anak SD 

 
ABSTRACT 

Background: Interviews with 10 sixth-grade students at SDN Kertaungaran 
revealed that most experienced difficulty concentrating during learning due to 
noisy environments, lack of interest in the material, monotonous learning 
methods, and distractions from play and gadget use. This study aimed to 
compare the effectiveness of brain gym and congklak on learning 
concentration among elementary students at SDN Kertaungaran, Kuningan, in 
2025. 
Method: This was an experimental study using a two-group pretest-posttest 
design. The population consisted of 50 fifth-grade students, with a sample of 
36 divided into two groups (brain gym and congklak), each consisting of 18 
students. Instruments used included the Army Alpha Intelligence Test (AAIT) 
and a concentration observation sheet. Univariate analysis used frequency 
distribution, while bivariate analysis employed the Wilcoxon and Mann-
Whitney tests. 
Result : Before the intervention, all respondents (100%) had a moderate level 
of learning concentration. After brain gym, 55.6% reached a very high 
concentration level, while after congklak, 61.1% reached a high level. The 
Wilcoxon test showed a p-value of 0.000 (p < 0.05) in both groups, indicating 
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a significant increase in concentration post-intervention. However, the Mann-
Whitney test yielded a p-value of 0.814 (p > 0.05), indicating no significant 
difference between the two methods. 
Conclusion and Suggestion : Both brain gym and congklak interventions were 
effective in improving learning concentration. It is recommended that schools 
integrate both methods into learning activities. 
Keywords : brain gym, congklak, concentration, elementary students 

 

Pendahuluan 
Anak-anak di usia sekolah dasar 

belum cukup matang untuk berpikir logis 
dan masih kesulitan membedakan mana 
yang benar dan salah. Hal ini disebabkan 
oleh perkembangan kognitif siswa sekolah 
dasar (SD), yang masih dalam tahap 
kematangan berfikir (Kenedi et al., 2020). 
Perkembangan kognitif merupakan 
perkembangan yang berhubungan dengan 
kemampuan berfikir secara komprehensif 
yang meliputi proses mengingat, bernalar, 
menghafal, dan memecahkan masalah 
(Hamimah et al., 2020). 

Seorang anak yang tidak dapat 
mencapai tugas perkembangannya, itu akan 
berdampak pada penilaian negatif 
lingkungan sosialnya dan gangguan konsep 
diri pada anak (Pramesti et al., 2020). Ini 
menunjukkan bahwa perkembangan kognitif 
sangat penting untuk perkembangan 
lainnya. Perkembangan anak usia sekolah 
dasar berbeda dari perkembangan remaja 
atau orang dewasa, terutama dalam hal 
proses belajar. Belajar membutuhkan 
konsentrasi agar pelajaran dapat dipahami 
dengan baik (Septianti, 2024). 

Konsentrasi merupakan keadaan 
pikiran atau asosiasi terkondisi yang 
diaktifkan oleh sensasi di dalam tubuh. Cara 
mengaktifkan sensasi dalam tubuh perlu 
keadaan yang rileks dan suasana yang 
menyenangkan,karena dalam keadaan 
tegang seseorang tidak akan dapat 
menggunakan otaknya dengan maksimal 
karena pikiran menjadi kosong, konsentrasi 
seseorang terhadap ilmu pengetahuan yang 
baru diterima bergantung pada kinerja otak 
(Maharani et al., 2023). Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, konsentrasi sangat 
penting dan sangat dibutuhkan oleh siswa, 
karena dengan konsentrasi yang tinggi dan 

juga stabil siswa dapat memahami materi 
yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru 
(Alfiyah et al., 2021).  

Siswa sering kali hilang konsentrasi 
setelah melakukan pembelajaran selama 15 
menit pertama. Hal tersebut menjadi 
pembelajaran bagi guru dapat memilih 
penggunaan model, media, dan metode 
pembelajaran yang tepat bagi siswa sesuai 
dengan karakter siswa pada usianya 
(Purwantini, Natunnada, and Nurul Hasya, 
2023). Konsentrasi belajar dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
lingkungan belajar, metode pengajaran, dan 
aktivitas fisik (Kristina & Ernawati, 2020).  
Dalam konteks ini, brain gym dan congklak 
muncul sebagai dua metode yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar anak  

Brain gym adalah program yang 
dirancang untuk meningkatkan fungsi otak 
melalui serangkaian gerakan fisik yang 
sederhana. Metode ini bertujuan untuk 
merangsang berbagai bagian otak, sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 
termasuk konsentrasi, memori, dan 
kreativitas (Nurmalasari, Susilowati, and 
Kesehatan, 2022). Gerakan dalam senam 
otak dapat meningkatkan kebugaran otak 
dengan meningkatkan aliran darah ke otak, 
yang memastikan pasokan oksigen optimal 
(Suratun & Tirtayanti, 2020). Pasokan 
oksigen yang cukup menunjukkan 
kemampuan jantung dan paru-paru untuk 
mengambil oksigen, sehingga aliran darah ke 
seluruh tubuh, termasuk otak, menjadi lebih 
lancar. Hal ini memungkinkan otak untuk 
berfungsi secara optimal (Pujiastuti et al. 
2024). 

Permainan tradisional congklak, 
merupakan salah satu media anak usia 
sekolah yang dapat mencangkup semua 
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aspek perkembangan yang meliputi aspek 
moral agama, sosial emosional, kognitif, fisik 
motorik, bahasa dan melatih konsentrasi 
(Ardianti, 2020). Permainan congklak dapat 
berperan penting dalam meningkatkan 
konsentrasi anak usia sekolah dasar, karena 
permainan ini melibatkan strategi dan 
perencanaan yang memerlukan fokus serta 
perhatian yang tinggi. Melalui aktivitas ini, 
anak diajak untuk berpikir secara kritis dan 
menganalisis langkah-langkah yang diambil, 
yang secara tidak langsung melatih daya 
ingat dan konsentrasi mereka (Sari & 
Hidayah, 2021). Permainan tradisional 
seperti congklak dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak, termasuk 
konsentrasi dan keterampilan sosial (Rambe 
et al. 2023). 

Perawat memiliki peran yang krusial 
dalam penelitian ini dengan memberikan 
intervensi yang berbasis pada pendekatan 
holistik. Perawat dapat melakukan edukasi 
kepada guru dan orang tua (Nengsih, 
Sudirman, and Khamaludin 2023). 
Pentingnya aktivitas fisik seperti brain gym, 
permainan tradisional dalam meningkatkan 
konsentrasi anak seperti congklak, serta 
memantau perkembangan kesehatan 
mental dan fisik siswa selama proses belajar 
(Stonehouse, Burden, and Brown 2024; 
Youth Sport Trust 2022). Selain itu, perawat 
juga dapat berkolaborasi dengan pihak 
sekolah untuk merancang program yang 
mengintegrasikan brain gym dan congklak 
sebagai metode pembelajaran yang 
menyenangkan dan efektif.  

Menurut World Health Organization 
(2020), anak usia sekolah merupakan anak 
usia 7-15 tahun. Menurut Badan Pusat 
Statistika (2021), jumlah siswa pada tahun 
ajaran 2020/2021 di Indonesia yaitu 
sebanyak 45,21 juta siswa, sebanyak 24,84 
juta (54,95%) di antaranya merupakan siswa 
sekolah dasar (SD) (Badan Pusat Statistika, 
2021). Sedangkan menurut Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Barat (2020), jumlah siswa 
sekolah dasar di provinsi Jawa Barat 
sebanyak 4,530,794 siswa. Anak perlu 
diberikan kesempatan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang maksimal selama masa 

sekolah dasar, karena masa ini sangat 
penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
(Maharani et al. 2023), melakukan intervensi 
brain gym kepada 36 siswa kelas 5 dan 6 SD. 
Peneliti menggunakan uji Paired T-Test 
pretest-posttest eksperimen didapatkan 
hasil nilai p value 0,000 (<0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh brain gym 
terhadap konsentrasi anak pada anak kelas 
5-6 di SDN 2 Kenteng Kecamatan Toroh. Hasil 
uji Paired T-Test pretest-posttes control 
didapatkan p value 0,090 (>0,05) maka tidak 
ada perbedaan pretest-posttest kelompok 
control konsentrasi belajar pada anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
(Beno, Silen, and Yanti 2022), melakukan 
intervensi permainan tradisional congklak 
didapatkan hasil Prestest dan posttest, pada 
kelompok eksperimen adalah -21,5556 
dengan standar deviasi 7,24760 dan t-
obtained -8922. Pada tingkat signifikan 0,05 
derajat kebebasan 8. Dapat dilihat 
berdasarkan hasil perhitungan nilai SPSS 
yang diperoleh bahwa nilai signifikasi 0,000 
˂ nilai α yaitu 0,05. Perkembangan kognitif 
anak dapat dilihat dari pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen adalah -17,667 
dengan standar deviasi 3,677 dan t-obtained 
-14,425. Pada tingkat signifikan 0,00 derajat 
kebebasan 8. Dapat dilihat berdasarkan hasil 
perhitungan nilai SPSS yang diperoleh bahwa 
nilai signifikasi 0,000 ˂ nilai α yaitu 0,05. 
Maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 
pengaruh permainan tradisional congklak 
terhadap perkembangan kognitif anak di 
PAUD Cinta Desa Air Putih Kabupaten Bunda 
Bengkulu Tengah. 

Berdasarkan studi pendahuluan 
yang dilakukan di SDN Kertaungaran 
Kabupaten Kuningan pada tanggal 14 
Agustus 2024, didapatkan data jumlah siswa 
total 410 siswa yang terdiri dari kelas I (81 
siswa), kelas II (78 siswa), kelas III (70 siswa), 
kelas IV (50 siswa), kelas V (50 siswa), dan 
kelas VI (81 siswa). Berasarkan hasil 
wawancara terhadap 10 orang siswa kelas 6, 
di dapatkan 7 dari 10 orang tersebut 
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mengatakan bahwa mereka sulit 
berkonsentrasi disebabkan oleh suara bising, 
kurangnya ketertarikan pada materi belajar, 
metode belajar yang terlalu monoton, 
banyak pikiran tentang bermain, dan 
bermain gadget. Wali kelas mengatakan 
kelas berlangsung selama 4-5 jam, mulai dari 
jam 07.30 pagi sampai 12.10 siang. Selama 
kelas berlangsung, wali kelas mengatakan 
masih banyak siswanya yang kurang 
berkonsentrasi, ditandai dengan mengobrol 
dengan teman sebangku dan saat ditanya 
tidak bisa menjawab. Wali kelas juga 
mengatakan belum pernah melakukan brain 
gym dan permainan congklak di SDN 
Kertaungatan Kabupaten Kuningan. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain two-group 
pretest-posttest design. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V berjumlah 50 
orang, dengan sampel 36 siswa yang 
terbagi ke dalam dua kelompok (brain gym 

dan congklak), masing-masing 18 siswa. 
Instrumen yang digunakan yaitu Army 
Alpha Intelligence Test (AAIT) dan lembar 
observasi konsentrasi. Analisis univariat 
menggunakan distribusi frekuensi dan 
analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon 
dan Mannwhitney. 
Hasil 

Sebelum intervensi, seluruh 
responden (100%) memiliki konsentrasi 
belajar kategori sedang. Setelah brain gym, 
55,6% meningkat ke kategori sangat tinggi, 
sedangkan setelah terapi bermain 
congklak, 61,1% meningkat ke kategori 
tinggi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai 
p = 0,000 (p < 0,05) pada kedua kelompok, 
yang berarti terdapat peningkatan 
konsentrasi yang signifikan setelah 
diberikan intervensi. Namun, uji Mann-
Whitney menghasilkan nilai p = 0,814 (p > 
0,05), menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara kedua metode.

 

Tabel 1. Pengaruh pemberian brain gym terhadap tingkat konsentrasi belajar anak 
sekolah dasar di SDN Kertaungaran tahun 2025 

 

Konsentrasi  N Mean Selisih 
Mean 

Median  Std. 
Deviasi 

Min-
Max 

p-
value 

Sebelum 18 6,72 3,84 7,00 0,461 6-7 0,000 

Setelah 10,56 11,00 0,511 10-11 

Berdasarkan table diatas 
menunjukkan bahwa sebelum 
intervensi, nilai rata-rata (mean) tingkat 
konsentrasi adalah 6,72 dengan nilai 
median 7,00 dan standar deviasi sebesar 
0,461, dengan rentang skor antara 6 
hingga 7. Setelah dilakukan brain gym, 
rata-rata skor konsentrasi meningkat 
menjadi 10,56 dengan median 11,00 
dan standar deviasi sebesar 0,511, serta 
rentang skor antara 10 hingga 11. Selisih 
rata-rata antara sebelum dan sesudah 
perlakuan mencapai 3,84 poin. Uji 
Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p 

< 0,05), yang menandakan bahwa 
peningkatan tersebut bermakna secara 
statistik. Dengan demikian, brain gym 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar anak SD di SDN 
Kertaungaran tahun 2025. 
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Tabel 2  Pengaruh pemberian terapi bermain congklak terhadap tingkat konsentrasi belajar 
anak sekolah dasar di SDN Kertaungaran tahun 2025 

 

Konsentrasi  N Mean Selisih 
Mean 

Median  Std. 
Deviasi 

Min-
Max 

p-
value 

Sebelum 18 6,61 3,78 7,00 0,502 6-7 0,000 

Setelah 10,39 10,00 0,502 10-11 

Berdasarkan table diatas menunjukkan 
bahwa sebelum intervensi, rata-rata skor 
konsentrasi sebesar 6,61 dengan median 
7,00 dan standar deviasi 0,502, serta rentang 
nilai antara 6 hingga 7. Setelah intervensi, 
rata-rata meningkat menjadi 10,39 dengan 
median 10,00 dan standar deviasi yang sama 
sebesar 0,502, dengan rentang skor antara 

10 hingga 11. Selisih rata-rata skor sebelum 
dan sesudah perlakuan mencapai 3,78 poin. 
Uji Wilcoxon menghasilkan nilai p = 0,000 (p 
< 0,05), yang menunjukkan bahwa 
peningkatan tersebut bermakna secara 
statistik. Dengan demikian, terapi bermain 
congklak efektif dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar anak SD. 

 
Tabel 3 Perbandingan efektivitas brain gym dengan congklak terhadap tingkat konsentrasi 

belajar anak sekolah dasar di SDN Kertaungaran tahun 2025. 
 

Kelompok N Mean Rank p-value 

Brain gym 18 19,00 0,814 

Congklak 18 18,10 

Berdasarkan table diatas  
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji 
Mann-Whitney, perbandingan efektivitas 
antara brain gym dan terapi bermain 
congklak terhadap tingkat konsentrasi 
belajar anak sekolah dasar di SDN 
Kertaungaran tahun 2025 menunjukkan 
bahwa nilai mean rank kelompok brain gym 
sebesar 19,00 dan kelompok congklak 

sebesar 18,10, dengan nilai p = 0,814, nilai p 
> 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara efektivitas 
brain gym dan congklak dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar. Artinya, 
kedua metode sama-sama efektif, namun 
tidak menunjukkan perbedaan efektivitas 
yang bermakna. 

 
Pembahasan 
 
Tingkat konsentrasi belajar sebelum 
dilakukan brain gym pada anak sekolah 
dasar kelas 5 di SDN Kertaungaran tahun 
2025 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh responden memiliki 
tingkat konsentrasi belajar pada 
kategori sedang sebelum diberikan 
brain gym yaitu sebanyak 18 responden 
(100,0%). Berdasarkan instrumen 

pengukuran konsentrasi yang memuat 
berbagai instruksi kompleks seperti 
membuat simbol dalam bentuk 
geometris, menarik garis dengan 
ketentuan arah tertentu, memilih 
jawaban logis, serta menuliskan huruf 
atau angka berdasarkan letak posisi dan 
kategori bentuk, diketahui bahwa 
sebagian besar responden berada pada 
tingkat konsentrasi sedang dengan skor 
antara 5 hingga 7.  
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Tingkat konsentrasi belajar setelah 
dilakukan brain gym pada anak sekolah 
dasar kelas 5 di SDN Kertaungaran tahun 
2025 

Sebagian besar responden 
dalam penelitian ini menunjukkan 
peningkatan tingkat konsentrasi belajar 
hingga mencapai kategori sangat tinggi 
setelah diberikan intervensi brain gym, 
yaitu sebanyak 10 anak (55,6%). 
Peningkatan ini tercermin dari 
kemampuan anak dalam menyelesaikan 
instruksi yang bersifat kompleks, seperti 
menarik garis sesuai arahan spasial, 
membedakan bentuk dan posisi simbol, 
menuliskan huruf atau angka 
berdasarkan logika verbal yang 
diberikan, serta mengikuti perintah 
bertingkat dalam batas waktu tertentu. 
Sebelum intervensi, banyak anak 
mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan beberapa tugas yang 
membutuhkan perhatian terfokus dan 
pemrosesan informasi simultan, seperti 
menulis simbol dalam bentuk geometris 
tertentu atau mencoret angka 
berdasarkan syarat logis. Setelah 
diberikan brain gym, terjadi perbaikan 
dalam kecepatan dan ketepatan respon, 
yang menunjukkan peningkatan aktivasi 
kognitif dan koordinasi motorik.  

 
Tingkat konsentrasi belajar sebelum 
dilakukan terapi bermain congklak pada 
anak sekolah dasar kelas 5 di SDN 
Kertaungaran tahun 2025 

Hasil penelitian menunjukkan 
seluruh responden memiliki tingkat 
konsentrasi belajar pada kategori 
sedang sebelum diberikan bermain 
congklak yaitu sebanyak 18 responden 
(100,0%). Hal ini ditunjukkan dari 
kemampuan responden dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dalam 
instrumen pengukuran konsentrasi yang 
menuntut fokus terhadap instruksi 

verbal dan visual secara simultan. 
Meskipun sebagian besar anak dapat 
mengikuti perintah sederhana seperti 
membuat simbol atau memilih huruf 
dalam lingkaran, mereka tampak kurang 
teliti dan lambat saat harus mengolah 
informasi lebih kompleks, seperti 
menggabungkan syarat posisi geometris 
atau mengeksekusi instruksi bertingkat 
dalam waktu terbatas. Misalnya, 
beberapa responden keliru 
menempatkan simbol dalam bentuk 
yang dimaksud atau salah memahami 
logika perintah yang mengharuskan 
analisis lebih dalam. Ini menunjukkan 
bahwa perhatian mereka cukup aktif, 
namun belum optimal dalam 
mempertahankan fokus saat 
menghadapi beban kognitif yang 
meningkat. 
 
Tingkat konsentrasi belajar setelah 
dilakukan terapi bermain congklak pada 
anak sekolah dasar kelas 5 di SDN 
Kertaungaran tahun 2025 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat konsentrasi belajar 
pada kategori tinggi setelah diberikan 
terapi bermain congklak yaitu sebanyak 
11 responden (61,1%). Terjadi 
peningkatan tingkat konsentrasi pada 
sebagian besar responden setelah 
diberikan terapi bermain congklak 
menunjukkan bahwa permainan 
tradisional ini memiliki pengaruh positif 
terhadap fungsi kognitif anak sekolah 
dasar. Peningkatan ini ditunjukkan dari 
kemampuan anak dalam menyelesaikan 
instruksi-instruksi kompleks yang 
sebelumnya sulit dilakukan, seperti 
menarik garis dengan arah tertentu, 
mencocokkan huruf atau angka 
berdasarkan posisi, serta mengerjakan 
perintah bertingkat dalam waktu 
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terbatas. Setelah bermain congklak 
secara teratur, responden menjadi lebih 
fokus, tidak mudah teralihkan, dan 
menunjukkan peningkatan ketelitian 
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini 
mencerminkan bahwa permainan 
congklak mampu merangsang aspek 
kognitif seperti perhatian, strategi, dan 
memori kerja secara menyenangkan 
dan alami. 

 
Pengaruh pemberian brain gym terhadap 
tingkat konsentrasi belajar anak sekolah 
dasar di SDN Kertaungaran tahun 2025 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan intervensi 
brain gym, tingkat konsentrasi 
responden berada pada kategori sedang 
dengan nilai rata-rata sebesar 6,72, 
median 7,00, dan standar deviasi 0,461, 
serta rentang skor antara 6 hingga 7. 
Nilai ini menggambarkan bahwa 
sebagian besar responden mampu 
menyelesaikan instruksi-instruksi 
sederhana namun masih mengalami 
kesulitan saat menghadapi perintah 
yang memerlukan konsentrasi penuh, 
ketelitian, dan pemrosesan informasi 
secara simultan. Setelah dilakukan 
intervensi berupa brain gym, terjadi 
peningkatan signifikan pada tingkat 
konsentrasi, dengan rata-rata skor naik 
menjadi 10,56, median 11,00, dan 
standar deviasi 0,511, serta rentang skor 
antara 10 hingga 11. Selisih rata-rata 
sebesar 3,84 poin ini menunjukkan 
adanya dampak positif dari latihan brain 
gym terhadap fungsi atensi dan fokus 
anak.  

 
Pengaruh pemberian terapi bermain 
congklak terhadap tingkat konsentrasi 
belajar anak sekolah dasar di SDN 
Kertaungaran tahun 2025 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan intervensi, 

rata-rata skor konsentrasi responden 
berada pada angka 6,61 dengan median 
7,00 dan standar deviasi sebesar 0,502, 
serta rentang nilai antara 6 hingga 7, 
yang mengindikasikan bahwa tingkat 
konsentrasi sebagian besar responden 
masih berada pada kategori sedang. 
Responden mampu menyelesaikan 
beberapa instruksi sederhana, namun 
mengalami hambatan saat menghadapi 
perintah yang lebih kompleks dan 
memerlukan fokus berlapis dalam 
waktu terbatas. Setelah diberikan 
intervensi berupa bermain congklak, 
terjadi peningkatan signifikan pada 
tingkat konsentrasi, ditunjukkan dengan 
rata-rata skor yang meningkat menjadi 
10,39 dengan median 10,00 dan standar 
deviasi yang sama, yaitu 0,502, serta 
rentang skor antara 10 hingga 11. Selisih 
rata-rata sebesar 3,78 poin ini 
mencerminkan adanya pengaruh positif 
dari terapi bermain congklak dalam 
meningkatkan fokus, koordinasi, dan 
pemrosesan informasi secara simultan. 
Hasil penelitian menggunakan Uji 
Wilcoxon menunjukkan terdapat 
pengaruh pemberian terapi bermain 
congklak terhadap tingkat konsentrasi 
belajar anak sekolah dasar di SDN 
Kertaungaran tahun 2025 dengan nilai p 
= 0,000 (p < 0,05). 

 
Perbandingan efektivitas brain gym 
dengan congklak terhadap tingkat 
konsentrasi belajar anak sekolah dasar di 
SDN Kertaungaran tahun 2025 

Hasil analisis statistik 
menggunakan uji Mann-Whitney 
menghasilkan nilai p = 0,814, yang 
berarti p > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara 
efektivitas brain gym dan terapi 
bermain congklak dalam meningkatkan 
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konsentrasi belajar anak sekolah dasar. 
Dengan kata lain, kedua intervensi 
tersebut memiliki efektivitas yang 
serupa dalam meningkatkan 
konsentrasi, meskipun pendekatannya 
berbeda. Nilai p yang lebih besar dari 
0,05 menandakan bahwa perbedaan 
skor konsentrasi pasca-intervensi pada 
kedua kelompok tidak cukup besar 
untuk dikategorikan signifikan secara 
statistik (Priyatno, 2020). 
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Kesimpulan 
1. Tingkat konsentrasi belajar sebelum 
dilakukan brain gym pada anak sekolah dasar 
kelas 5 di SDN Kertaungaran tahun 2025 
seluruhnya pada ketegori sedang 18 responden 
(100%) 
2. Tingkat konsentrasi belajar setelah dilakukan 
brain gym pada anak sekolah dasar kelas 5 di 
SDN Kertaungaran tahun 2025 sebagian pada 
ketegori sangat tinggi sebanyak 10 responden 
(55,6%) 
3. Tingkat konsentrasi belajar sebelum 
dilakukan terapi bermain congklak pada anak 
sekolah dasar kelas 5 di SDN Kertaungaran 
tahun 2025 sebagian besar pada kategori 
sedang sebanyak 18 responden (100%). 
4. Tingkat konsentrasi belajar setelah dilakukan 
terapi bermain congklak pada anak sekolah 
dasar kelas 5 di SDN Kertaungaran tahun 2025 
pada kategori tinggi. sebanyak 11 responden 
(61,1%). 
5. Ada pengaruh pemberian brain gym terhadap 
tingkat konsentrasi belajar anak sekolah dasar 
di SDN Kertaungaran tahun 2025 dengan p-
value = 0,000.  
6. Ada pengaruh pemberian terapi bermain 
congklak terhadap tingkat konsentrasi belajar 
anak sekolah dasar di SDN Kertaungaran tahun 
2025 dengan p-value = 0,000 
7. Tidak terdapat perbandingan efektivitas brain 
gym dengan congklak terhadap tingkat 
konsentrasi belajar anak sekolah dasar di SDN 
Kertaungaran tahun 2025 dengan p-value = 
0,814 
 
Saran 

Diharapkan para siswa dapat terus 
mengikuti dan mempraktikkan kegiatan yang 
dapat meningkatkan konsentrasi belajar, 
seperti latihan brain gym atau permainan 
edukatif seperti congklak. Siswa juga 
diharapkan lebih aktif dalam kegiatan belajar 
yang melibatkan gerakan dan permainan 
edukatif agar proses belajar menjadi 
menyenangkan dan tidak membosankan. 
Konsistensi dalam melatih konsentrasi sangat 
penting untuk mendukung prestasi akademik. 
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